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                   ABSTRAK 
 

Pulau Jawa merupakan habitat bagi satwa-satwa langka, salah satunya 

adalah Kukang Jawa. Kukang Jawa (Nycticebus Javannicus) 

merupakan satwa endemik yang terancam kepunahan akibat 

kehilangan habitat dan perdagangan satwa. Aktivitas Kukang Jawa 

sangat bergantung pada habitat. Selain faktor habitat aktivitas Kukang 

Jawa juga dipengaruhi oleh jenis pohon dan tinggi Kukang Jawa. 

Bentuk hubungan antara faktor-faktor habitat, jenis pohon dan tinggi 

Kukang Jawa dengan aktivitasnya dapat di modelkan dengan 

menggunakan regresi. Salah satu model regresi adalah regresi logistik 

proportional odds. Asumsi proportinal odds seringkali tidak dapat 

dipenuhi. Salah satu solusi apabila terjadi pelanggaran asumsi adalah 

menggunakan regresi logistik stereotype. Pada penelitian ini data yang 

digunakan tidak memenuhi asumsi proportional odds, sehingga dapat 

dibentuk model regresi logistik stereotype. Berdasarkan uji parameter 

yang dilakukan terdapat 2 peubah prediktor yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap aktivitas Kukang Jawa yaitu jenis pohon dan tinggi 

Kukang Jawa. Pemilihan model regresi logistik stereotype terbaik, 

menggunakan nilai Akaike’s information Criterion (AIC). Model 

terbaik memiliki nilai AIC sebesar 64.19. 

 

 

  

Katakunci: AIC, aktivitas kukang Jawa, asumsi proportional odds, 

Regresi logistik stereotype, satwa endemik 
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MODELING OF JAVANNESE SLOW LORIS ACTIVITIES 

WITH STEREOTYPE LOGISTICS  REGRESSION  

(Case Study on Data of Javan Slow Loris (Nycticebus javannicus) 

at Area of Cipaganti Village, Garut, West Javan) 

 

ABSTRACT 
Java Island is a habitat for rare animals one of which is the Javan Slow 

Loris. Javan Slow Loris (Nycticebus Javannicus) is endemic animals 

that are extinction threatened due to habitat loss and animal trade. Javan 

Slow Loris activities is very dependent on the existence of habitat. The 

other factors that affect activity of the Javan slow loris is tree species 

and slow loris height. The relationship between habitat, tree species and 

Javan slow loris height with Javan Slow loris activity can be modeled 

by using regression. One regression model is proportional odds logistic 

regression. The proportional odds assumption is often unfulfilled. One 

solution if there is a violation of the assumption is to use stereotype 

logistic regression. In this study the data used do not meet the 

proportional odds assumptions, so that a stereotype logistic regression 

model can be used. Based on the parameter test there are 2 predictor 

variables that significantly influence Javan Slow Loris activity that is 

the tree species and the Javan Slow Loris Height. The selection of the 

best stereotype logistic regression model, using the value of Akaike's 

information Criterion (AIC). The best model has an AIC value of 64.19. 

 

 

Keywords: AIC, endemic animals, proportional odds assumption, 

stereotype logistics regression, slow loris javan activities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pulau Jawa memiliki tingkat keanakeragaman hayati 

yang besar. Keadaan Pulau Jawa saat ini hanya menyisakan 

10% area hutan yang menutupi beberapa gunung sehingga 

menimbulkan kepunahan banyak hewan langka dikarenakan 

kehilangan habitatnya. Salah satu spesies yang terancam 

keberadaannya adalah Kukang Jawa (Nycticebus Javanicus) 

yang merupakan satu dari 5 spesies primata yang hidup di 

Pulau Jawa saat ini. Kukang Jawa dikenal sebagai primata 

soliter, berukuran kecil dan salah satu primata endemik di 

Pulau Jawa (Lehtinen, 2013) 

Kukang Jawa memiliki daerah geografis yang kecil di 

antara spesies Nycticebus lainnya (Lehtinen, 2013). Distribusi 

geografis Kukang Jawa secara umum hanya diketahui terpusat 

di Pulau Jawa bagian Barat dan Tengah (Nekaris dan 

Shekelle, 2008 dalam Lethinen, 2013). Di Jawa Barat, 

Kukang Jawa dapat ditemukan hidup di hutan primer, hutan 

sekunder dan hutan bambu (Pambudi 2008 dalam Winarti, 

2011). Kukang Jawa dapat bertahan hidup di daerah pertanian 

(talun) dimana manusia hidup dan bekerja. Kondisi ini juga 

serupa di area perkebunan Desa Cipaganti, Garut dengan 

ditemukannya Kukang Jawa di area tersebut (Rode-Margono 

dkk., 2014).  

Aktivitas Kukang Jawa sangat bergantung pada habitat, 

sehingga hal tersebut menjadi salah satu faktor yang 

mendukung aktivitas satwa endemik ini. Habitat merupakan 

tempat bagi suatu organisme untuk tinggal dan hidup (Odum 

1998 dalam Winarti, 2011). Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi aktivitas Kukang Jawa yaitu jenis pohon dan 

tinggi Kukang Jawa. Dengan demikian terjadi bentuk 

hubungan antara faktor-faktor yang tersebut dengan aktivitas 
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Kukang Jawa. Untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

faktor habitat, jenis pohon, tinggi Kukang Jawa dengan 

aktivitas Kukang Jawa dapat dideskripsikan melalui hubungan 

dalam bentuk model regresi logistik.  

Regresi logistik yang dapat diterapkan pada peubah 

respon dengan skala ordinal diantaranya adjacent category, 

continuation ratio logit dan proportional odds (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000). Regresi logistik proportional odds adalah 

regresi logistik yang paling umum digunakan pada data 

dengan peubah respon berskala ordinal. Regresi logistik 

proportional odds memiliki kekurangan yaitu asumsi yang 

mendasarinya seringkali tak terpenuhi. Apabila asumsi 

tersebut tak terpenuhi maka akan menyebabkan kesalahan 

interpretasi pada model regresi, sehingga perlu adanya solusi 

untuk menanganinya. 

Regresi logistik stereotype yang dikembangkan 

anderson (1984) dapat menjadi salah satu solusi tidak 

terpenuhinya asumsi propotional odds, karena tidak perlu 

membebankan asumsi proportoional odds dalam 

penggunaannya (Liu, 2014). Regresi logistik stereotype masih 

tergolong jarang digunakan pada banyak penelitian. 

Berlandaskan hal tersebut penulis ingin meneliti mengenai 

penerapan regresi logistik stereotype pada data tingkat 

aktivitas Kukang Jawa. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

aktivitas Kukang Jawa? 

2. Bagaimana model regresi logistik stereotype yang 

terbentuk pada data tingkat aktivitas Kukang Jawa? 

3. Bagaimana model regresi logistik stereotype terbaik 

untuk data tingkat aktivitas Kukang Jawa? 
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1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Data yang digunakan adalah data sekunder mengenai 

aktivitas Kukang Jawa. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi logistik ordinal stereotype. 

3. Software yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Stata 14. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap aktivitas Kukang Jawa 

2. Mengetahui model regresi logistik stereotype yang 

terbentuk dari data tingkat aktivitas Kukang Jawa. 

3. Mendapatkan model terbaik regresi logistik stereotype 

yang terbentuk dari data tingkat aktivitas Kukang Jawa. 

  

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai Kukang Jawa pada 

peneliti di bidang terkait. 

2. Menambah pengetahuan mengenai penggunaan regresi 

logistik stereotype. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Regresi Logistik 

2.1.1  Regresi Logistik 

Analisis regresi mampu mendeskripsikan fenomena 

data melalui terbentuknya suatu model hubungan yang 

sifatnya numerik. Pada analisis regresi, apabila peubah respon 

bersifat kategori sedangkan peubah prediktor bersifat kategori 

ataupun kontinyu maka model regresi yang dapat diterapkan 

yaitu regresi logistik. Menurut Agresti (2002), regresi logistik 

bertujuan untuk memperoleh hubungan antara peluang 

kejadian yang diakibatkan oleh 𝑋𝑖. 

Menurut skala peubah respon regresi logistik dapat 

dibagi menjadi 3 jenis yaitu regresi logistik biner, multinomial 

dan ordinal. Regresi logistik biner digunakan untuk 

menganalisis hubungan beberapa faktor dengan sebuah 

peubah yang bersifat dikotomik (biner). Regresi logistik 

multinomial merupakan perluasan dari regresi logistik biner, 

di mana data peubah respon merupakan data kualitatif dengan 

tiga atau lebih kategori. Pada regresi logistik multinomial 

peubah responnya berbentuk skala nominal. Regresi logistik 

ordinal adalah perluasan dari regresi logistik biner. Regresi 

logistik ordinal merupakan salah satu metode statistika untuk 

menganalisis data dengan peubah respon berskala ordinal 

yang terdiri dari tiga kategori atau lebih. 

 

2.1.2  Pendeteksian Multikolinearitas 

 Multikolinearitas disebabkan adanya keterkaitan antar 

peubah prediktor dalam model regresi. Pendeteksian 

multikolinieritas bertujuan memeriksa apakah pada model 

regresi ditemukan atau tidak hubungan antar peubah 

prediktor. Tolak ukur model regresi bebas dari 
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multikolinieritas adalah memiliki nilai VIF < 10 (Gujarati dan 

Porter, 2012). 

 

2.2  Regresi Logistik Stereotype 

 Regresi logistik stereotype membandingkan masing-

masing kategori dari peubah respon dengan kategori acuan, 

biasanya kategori pertama atau terakhir. Regresi logistik 

stereotype yang dikembangkan Anderson (1984) dapat ditulis 

ke dalam persamaan berikut: 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 [(𝑗, 𝐽)] = ln (
𝜋(𝑌 = 𝑗 | 𝑥1 , 𝑥2, … , 𝑥𝑝)

𝜋(𝑌 = 𝐽 | 𝑥1 , 𝑥2, … , 𝑥𝑝)
) 

   (2.1) 

 

dimana: 

𝐽    = dasar atau acuan kategori.  

𝑌   = peubah respon ordinal dengan kategori dari 

j ke 𝐽    𝜂𝑗 = model logit ke j 

𝛼𝑗  = intersep 

𝛽1, … ,  𝛽𝑝 = koefisien logit untuk masing-masing 

prediktor  

∅𝑗   = kendala yang digunakan untuk memastikan 

peubah      hasil adalah ordinal jika kondisi terpenuhi. 

Untuk membuat model ordinal, Anderson (1984) 

menambahkan kendala ∅1 = 1 > ∅2 > ∅3>…>∅𝐽−1 > ∅𝐽 =

0. Perlu dicatat bahwa skor skala terbawah dan teratas telah 

diberlakukan ∅ adalah 1 dan 0 untuk masing-masing skala. 

Karena ∅𝑗 hampir selalu tidak diketahui maka harus 

dilakukan estimasi. 

Seperti regresi logistik multinomial dan regresi logistik 

ordinal, regresi logistik stereotype menggunakan peubah 

respon berskala kategorik. Pada regresi logistik multinomial 

kategori tidak dapat diurutkan sedangkan pada regresi logistik 

ordinal kategori diurutkan berdasarkan urutan. Regresi 

𝜂𝑗 = 𝛼𝑗 − ∅𝑗  (−𝛽1 𝑋1 −𝛽2 𝑋2 − ⋯ −𝛽𝑝 𝑋𝑝) 
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logistik stereotype dapat kita pandang sebagai penengah 

kedua metode tersebut. Regresi logistik stereotype dapat 

digunakan apabila terdapat kesulitan atau kurangnya referensi 

peneliti terhadap urutan ketegori peubah respon. Tidak seperti 

regresi logistik ordinal, regresi logistik stereotype tidak perlu 

memenuhi asumsi proportional odds. 

  

2.3  Asumsi Proportional odds 

Kleinbaum dan Klein (2010) menjelaskan penggunaan 

regresi logistik proportional odds dilandasi pada asumsi 

penting yang harus dipenuhi, yakni odds ratio harus invarian 

(nilai odds ratio sama). Karena digunakan untuk menduga 

pengaruh peubah prediktor. Asumsi proportional odds 

menunjukkan bahwa β1 = β2 = ...= β𝐽−1, dengan J merupakan 

kategori respon.  

Beberapa uji seperti Likelihood Ratio test, uji Wald dan 

uji Chi-Square dapat digunakan untuk menguji asumsi 

tersebut Long (1997). Selain itu juga terdapat uji Brant untuk 

mengujikan asumsi tersebut. Uji Brant digunakan untuk 

menguji asumsi tersebut adalah sebagai berikut: 

Hipotesis:  

H0: Rβ*= 0  

H1: Rβ*≠ 0 

dimana: 

R = [

I −I 0 ⋯ 0
I 0 −I ⋯ 0
⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
I 0 0 ⋯ −I

] , β* = 

[
 
 
 
 

β1

β2

β3

⋮
β𝐽−1]

 
 
 
 

 

dengan I merupakan matriks identitas dan 0 adalah 

(J+1) × (J+1) matriks 0. Sehingga didapat statistik uji Wald :  
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W= χ2
(j (K-2) = (R�̂�*)T [R 𝑉𝑎�̂�(�̂�*)RT]-1 (R�̂�*)                                  (2.2)    

Mengikuti distribusi Chi-Square dengan J(K-2) derajat bebas.  

2.4  Pendugaan Parameter Regresi Logistik Stereotype 

 Anderson (1984) mengusulkan agar model stereotype 

menggunakan metode maximum likelihood pada model 

originalnya yang ia kemukakan. 

𝐿(𝜷, 𝜶, ∅| 𝒚 ∶ 𝒙) =  ∏ ∏ 𝜋𝑗
𝐽
𝑗=1

𝑛
𝑖=1 (𝑥𝑖)

𝑦𝑖𝑗      

(2.3) 

dimana  𝜷,𝜶, ∅ merupakan parameter yang 

diestimasikan dan 𝜋𝑗(𝑥𝑖) menunjukkan peluang terjadinya 

pada kelas ke j yang diberikan vektor kovariat 𝑥𝑗. Selanjutnya 

mentrasformasikannya dengan metode likelihood 

menggunakan transformasi log, setelah sebelumnya dipilih 

kategori acuan. Gunakan persamaan (2.4) sebagai dasar 

estimasi likelihood untuk membentuk persamaan (2.5) sebagai 

berikut: 

∑∑𝑦𝑖𝑗

𝐽

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

log 𝜋𝑗 (𝑥𝑖) 

 

= ∑ [∑ 𝑦𝑖𝑗
𝐽−1
𝑗=1 log 𝜋𝑗 (𝑥𝑖) + (1 −𝑛

𝑖=1

∑ 𝑦𝑖𝑗
𝐽−1
𝑗=1 ) log𝜋𝐽  (𝑥𝑖)] 

=∑ [∑ 𝑦𝑖𝑗
𝐽−1
𝑗=1 log

𝜋𝑗 (𝑥𝑖)

𝜋𝐽(𝑥𝑖)
+ log𝜋𝐽  (𝑥𝑖)]

𝑛
𝑖=1  

                 ∑ [∑ 𝑦𝑖𝑗
𝐽−1
𝑗=1 𝜃𝑖𝑗 + log𝜋𝐽  (𝑥𝑖)]

𝑛
𝑖=1             

(2.4) 

Untuk model stereotype, β digunakan untuk model 

kovariat sedangakan 𝛼𝑗 dan ∅𝑗 untuk j, dimana j = 1,2,….,J-
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1. Sebagai tambahan 𝜋𝑗(𝑥𝑖) dimodelkan sebagai 
𝑒

𝜃𝑖𝑗

∑ 𝑒
𝜃𝑖𝑗𝐽

𝑗=1

. 

Subtitusikan pengganti untuk 𝜃𝑖𝑗 , 𝜋𝑗(𝑥𝑖) dan 

𝜋𝐽, 𝐿(𝜷, 𝜶, ∅ | 𝑦 ∶ 𝑥) sehingga kita merepresentasikan 

sebagai: 

 

𝐿(𝜷, 𝜶, ∅ | 𝑦 ∶ 𝑥) =  ∑ ∑ 𝑦
𝑖𝑗

𝐽−1
𝑗=1

𝑛
𝑖=1 (𝛼𝑗 + ∅𝑗  {𝒙

′𝜷} − 𝑙𝑜𝑔(1 + ∑ 𝑒𝛼𝑗+∅𝑗{𝑥
′}𝐽−1

𝑗−1 ))  

(2.5) 

 

2.5  Pengujian Parameter 

 Hal ini dilakukan untuk mengindentifikasi peubah-

peubah prediktor yang terdapat dalam model berpengaruh 

nyata atau tidak terhadap peubah respon. Ada 2 cara untuk 

melakukan pengujian parameter β pada model regresi logistik 

yaitu pengujian parameter secara parsial dan simultan. 

2.5.1 Pengujian Parameter secara Simultan 

 Hosmer dan Lemeshow (2000) menyatakan pengujian 

koefisien secara simultan memiliki tujuan untuk 

membandingkan nilai pengamatan respon dengan penduga 

nilai respon untuk model penuh dan model intersep. Hipotesis 

dari pengujiaan ini: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 

𝐻1: minimal ada satu 𝛽𝑘 ≠  0 

Statistik uji G atau Likelihood Ratio test sebagai berikut: 

𝐺 = −2𝑙𝑛 [
𝐿0

𝐿1
]~ 𝜒𝑝

2     (2.6) 

Kriteria penolakan 𝐻0 apabila nilai 𝑃[𝜒𝑝
2 > 𝐺] <  𝛼, p 

merupakan banyaknya parameter pada model. 
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2.5.2 Pengujian Parameter secara Parsial 

 Pengujian parameter secara parsial digunakan untuk 

mengetahui pengaruh 𝛽𝑘 pada setiap peubah prediktor. Hasil 

pengujian akan menunjukkan apakah suatu peubah prediktor 

layak dimasukkan ke dalam model. Hipotesis pengujian ini 

adalah: 

𝐻0: 𝛽𝑘 = 0

𝐻1: 𝛽𝑘 ≠ 0
{, 𝑘 = 1,2,3. . . . , p 

Pengujian parameter regresi secara parsial dilakukan dengan 

menggunakan uji Wald yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑊 = 
�̂�𝑘

𝑆𝐸(�̂�𝑘)
 ~ 𝜒𝑣

2      (2.7) 

Statistik uji Wald tersebut menyebar mengikuti sebaran Chi-

Square, di mana: 

�̂�𝑘 = penduga koefisien parameter regresi logistik  

𝑘 = indeks bagi peubah prediktor, (k = 1,2,...,p) 

𝑝 = banyak peubah prediktor 

𝑆𝐸(𝛽�̂�) = salah baku penduga parameter 𝛽𝑘 yang merupakan 

akar      dari unsur akar diagonal utama matriks [𝑿′𝑽𝑿]−1 

𝐻0 ditolak apabila nilai statistik uji |𝑊| > χ2
(α,v) 

2.6  Pemilihan Model Terbaik 

 Nilai Akaike’s information Criterion (AIC) digunakan 

untuk pemilihan dan perbandingan model. Model dengan nilai 

AIC lebih kecil adalah model yang lebih baik. Nilai AIC 

didapatkan dengan persmaan berikut: 
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𝐴𝐼𝐶 =  −2𝑙(𝜷) + 2𝑝               

(2.8) 

dimana : 

𝑙(𝜷)  = nilai maksimum Log-likelihood  

𝑝   = banyaknya parameter 

2.7  Odds Ratio 

Nilai dari odds ratio dapat dijadikan sebagai media 

penjelas hubungan secara fungsional antara peubah respon 

dengan peubah prediktor. Dalam regresi logistik stereotype 

nilai odds ratio dapat dihitung dengan mensubtitusikan 

persamaan 2.1 dengan nilai koefisien ke dalam persamaan 

berikut: 

ln (
𝜋(𝑌=𝑗 | 𝑥𝑝)

𝜋(𝑌=𝐽 | 𝑥𝑝)
) = 𝛼𝑗 − ∅𝑗  (𝛽𝑝

 𝑋𝑝)       (2.9) 

Dengan menghitung: 

OR= logit [ln 𝜋(𝑗. 𝐽 | 𝑋𝑝) = 𝛼𝑗 − ∅𝑗  (𝛽𝑝
 𝑋𝑝) ]    

(2.10) 

Interpretasi odds ratio didasarkan pada perbandingan 

kategori acuan dengan kategori pembanding. Nilai odds ratio 

antara kategori acuan J dengan kategori j didapat dengan 

mengeksponensialkan: 

 

[(𝛼𝑗 − 𝛼𝐽) − (𝛷𝑗 − 𝛷𝐽)𝜷] = (𝛷𝑗𝜷)   

 (2.11) 
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Karena 3 merupakan kategori acuan dalam model dan 

didapatkan nilai untuk estimasi untuk 𝛼𝐽 dan 𝛷𝐽 adalah 0, 

maka persamaan dapat disederhanakan menjadi (𝛼𝑗 − 𝛷𝑗𝜷). 

Dengan mengeksponensialkan ( 𝛷𝑗𝜷) akan didapatkan nilai 

odds ratio antara tiap kategori j dibandingkan dengan kategori 

acuan J untuk setiap peubah prediktor. 

 

2.8  Kukang Jawa (Nycticebus Javanicus) 

 

 

Gambar 2.1. Kukang Jawa (Rode-Margono dkk., 2014) 

 

Kukang Jawa memiliki nama ilmiah Nycticebus 

Javanicus. Kukang Jawa merupakan satu dari lima jenis 

kukang yang hidup dan tersebar di kawasan Asia Tenggara. 

Kukang Jawa merupakan hewan yang aktif di malam hari 

(nokturnal) dan tidur atau beristirahat di siang hari. Kukang 

Jawa merupakan hewan soliter, hal ini terlihat dari kecilnya 

presentase interaksi sosial antar Kukang saat beraktivitas. 

Kukang Jawa hidup secara arboreal atau menghabiskan 

hampir seluruh hidupnya di atas pohon. 
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Menurut Pambudi (2008) dalam Winarti (2011), 

Kukang Jawa hidup di hutan primer, hutan sekunder dan 

hutan bambu. Dalam studi yang dilakukan oleh Voskamp dkk. 

(2014), tingkat pertemuan dengan Kukang Jawa di Pulau Jawa 

paling tinggi terdapat pada habitat perkebunan dan hutan 

buatan. Diperkirakan keberadaan vegetasi yang bervariasi dan 

menunjang kebutuhan hidup Kukang Jawa menjadi penyebab 

sering ditemukan Kukang Jawa di habitat tersebut. Kukang 

Jawa adalah primata yang hidup endemik di pulau Jawa. Di 

Jawa Barat, Kukang Jawa dapat ditemui di perkebunan yang 

disebut dengan talun. Talun sebagai kawasan yang tidak 

dilindungi memiliki potensi sebagai habitat Kukang Jawa. 

Potensi talun sebagai habitat dari Kukang Jawa dapat 

dijadikan sebagai bagian dari program pengenalan kembali 

Kukang Jawa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari data penelitian Romdhoni, H. 

(2016) yang bekerja sama dengan fireface little project.  

 

3.2  Peubah Penelitian 

Peubah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

peubah respon dan peubah prediktor. Berikut penjelasan dari 

masing-masing peubah: 

1. Peubah respon dalam penelitian ini yaitu tingkat 

aktivitas Kukang Jawa yang dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu sebagai berikut: 

Y = {
  1, Rendah
 2, Sedang
3, Tinggi

  

2. Tiga peubah prediktor yang digunakan adalah: 

a. X1 = Habitat 

b. X2 = Jenis Pohon  

c. X3 = Tinggi Kukang (Jarak Kukang dari tanah 

dalam satuan meter) 

Keterangan untuk kategori setiap peubah prediktor yang 

tersaji pada Tabel 3.1 1.1. Kategori Peubah Prediktor 

Tabel 3.1. Kategori peubah prediktor 

Peubah Prediktor Kategori Skala Peubah 

Habitat (X1) 

Tree Line 1  

Kategori 
Patch 2 

Mix 3 

Jenis Pohon 

(X2) 

Bambu temen 1  

Kategori 
Jiengjen 2 
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Kaliandra  3 

Tinggi Kukang 

(X3) 
 

 

Kontinu 

 

3.3  Prosedur Analisis 

Prosedur-prosedur yang dilakukan dalam penelitian: 

1. Mendeteksi multikolinearitas 

2. Melakukan uji asumsi model Proportional odds dengan 

menggunakan uji Brant pada data yang tidak terdapat 

multikolinieritas. 

3. Setelah terbukti asumsi Propotional odds dilanggar 

maka  selanjutnya Regresi logistik stereotype dapat 

digunakan 

4. Membentuk Stereotype model dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Menduga parameter model regresi logistik ordinal 

dengan pendekatan maximum likelihood untuk 

model tersebut 

b. Menguji signifikansi parameter secara simultan 

dengan menggunakan statistik uji G sesuai 

dengan persamaan (2.6)  

c. Menguji parameter secara parsial menggunakan 

uji Wald sesuai dengan persamaan (2.7)   

5. Memilih model terbaik berdasarkan nilai AIC terkecil 

6. Interpretasi parameter dengan menggunakan nilai odds 

ratio 

7. Menginterpretasikan model yang dihasilkan. 
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Data Regresi 

Logistik Ordinal 

Mulai 

Pendeteksian Multikolinearitas 

Pengujian Asumsi Proportional 

Odds dengan Brant Test 

Tidak terdapat 

Multikolinearitas 

Asumsi dilanggar 

Pembentukan Model Stereotype 

A 

Ya 

Tidak  

Tidak  

Ya 
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Gambar 3.1. Diagram Alir Prosedur Penelitian 

 

A 

Pendugaan parameter 

Pengujian parameter secara 

Simultan dan Parsial 

Pemilihan model terbaik 

berdasarkan nilai AIC 

Interpretasi 

Selesai 
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    BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Pendeteksian Multikolinearitas 

Nilai VIF (Variance Inflation Factor) digunakan untuk 

melihat apakah terdapat Multikolinearitas pada model. Dengan 

kriteria tidak terdapat multikolinearitas apabila nilai VIF < 10. Tabel 

4.1 menunjukkan hasil pendeteksiaan multikolinieritas pada data 

penelitian. 
1Tabel 4.1 Hasil Pendeteksiaan Multikolinieritas 

Tabel 4.1 Hasil pendeteksiaan multikolinieritas 

Peubah VIF 

Habitat  1.09 

Jenis Pohon 1.30 

Tinggi Kukang 1.31 

 

Berdasarkan pendeteksiaan multikolinieritas yang telah 

dilakukan nilai VIF (Variance Inflation Factor) ketiga peubah 

prediktor yang digunakan memiliki nilai VIF < 10 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada ketiga peubah 

prediktor. 

 

4.2  Hasil Asumsi Proportional Odds 

Pengujian asumsi proportional odds dilakukan untuk melihat 

apakah asumsi proportional odds dilanggar atau tidak dengan 

menggunakan uji Brant. Dengan kriteria apabila nilai p-value peubah 

prediktor (< 0.05) maka telah terjadi pelanggaran asumsi. Uji asumsi 

proportional odds disajikan dalam tabel 4.2 sebagai berikut: 
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2Tabel 4.2 Hasil uji asumsi proportional odds model penuh 

Brant test of parallel regression assumption 

   Chi2 p > Chi2 df 

 ALL 29.28 0.000 3 

         

 Habitat 0 0.996 1 

 Jenis Pohon 0 0.996 1 

 Tinggi Kukang 22.25 0.000 1 

 

     
   Dapat dilihat pada tabel 4.2 terdapat peubah yang memiliki 

nilai p-value kurang dari 0.05 yaitu pada peubah tinggi Kukang 

Jawa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa asumsi proportional 

odds tak terpenuhi. 

4.3  Hasil Analisis Regresi Logistik Stereotype 

Tabel 4.2 menunjukkan asumsi proportional odds dilanggar 

sehingga analisis regresi logistik stereotype dapat digunakan. 

Terdapat beberapa tahapan dalam analisis ini yaitu pendugaan 

parameter, uji signifikansi parameter dan pembentukan kembali 

model dengan peubah prediktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap peubah respon. 

4.3.1 Hasil Pendugaan Parameter Regresi Logistik Stereotype 

Pendugaan parameter regresi diperoleh dengan metode 

Maximum Likelihood Estimation tak terkecuali regresi logistik 

stereotype. Metode tersebut dilakukan dengan memaksimumkan 

fungsi ln-likelihood. Hasil pendugaan parameter diringkas dari 

lampiran 5 dan disajikan dalam Tabel 4.3. 
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3Tabel 4.3. Hasil Pendugaan Parameter 3 peubah prediktor 

Tabel 4.3. Hasil pendugaan parameter model penuh 

Peubah �̂�𝑖  p-value 

Habitat (X1) 0.00717 0.978 

Jenis Pohon(X2) 1.232 0.027 

Tinggi Kukang(X3) 1.543 0.002 

phi1(2) 3.116 0.001 

theta(1) 14.755 0.003 

theta(2) 41.94 0.000 

 

4.3.2 Hasil Pengujian Parameter secara Simultan 

Pengujian parameter secara simultan dilakukan dengan 

Likelihood Ratio test. Menggunakan persamaan (2.8) didapatkan 

hasil sebesar 54.19 dengan parameter sebanyak 6. Membandingkan 

nilai statistik uji G dengan nilai pada tabel 𝜒(0,05,6)
2  = 12.59. Dengan 

membandingkan kedua nilai tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

statistik uji G lebih besar dibandingkan nilai pada tabel. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa setidaknya ada satu peubah prediktor yang 

berpengaruh siginifikan pada tingkat aktivitas Kukang Jawa. 

 

4.3.3 Hasil Pengujian Parameter secara Parsial 

Berdasarkan lampiran 5 didapatkan nilai p-value untuk 

menguji parameter secara parsial. Nilai p-value digunakan untuk  

melihat peubah prediktor mana saja yang berpengaruh nyata terhadap 

peubah respon. Kriteria penolakan 𝐻0  adalah nilai p-value < 0.05. 

Dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 :𝛽𝑘 = 0 (peubah prediktor tidak berpengaruh terhadap 

peubah respon) 

𝐻1 : 𝛽𝑘 ≠ 0 (peubah prediktor berpengaruh terhadap peubah 

respon) 
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Hasil uji parameter secara parsial disajikan pada Tabel 4.4 

sebagai berikut: 
4Tabel 4.4. Hasil Pengujian parameter secara parsial model penuh 

Tabel 4.4. Hasil pengujian parameter secara parsial model penuh. 

Peubah p-value Keputusan Kesimpulan 

Habitat (X1) 0.978 Terima 𝐻0  Tidak Berpengaruh nyata 

Jenis Pohon(X2) 0.027 Tolak 𝐻0  Berpengaruh Nyata 

Tinggi Kukang(X3) 0.002 Tolak 𝐻0  Berpengaruh Nyata 

phi1(2) 0.001 Tolak 𝐻0  Berpengaruh Nyata 

theta(1) 0.003 Tolak 𝐻0  Berpengaruh Nyata 

theta(2) 0.000 Tolak 𝐻0  Berpengaruh Nyata 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 terdapat 2 peubah prediktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap peubah respon yaitu jenis pohon(X2) 

dan tinggi Kukang Jawa (X3). Terbentuk model regresi dengan 

output berasal dari Lampiran 4, sebagai berikut: 

𝜂1 = 14.755 – 1(1.232 X2 + 1.5436 X3)  

= 14.755 – 1.232 X2 - 1.5436 X3  

 

𝜂2= 41.9031 – 3.1167(1.232 X2 + 1.5436 X3) 

= 41.9031 – 3.839 X2 – 4.81 X3. 

 

4.3.4 Hasil Pembentukan kembali Model Regresi Logistik 

Stereotype 

Berdasarkan hasil pengujian parameter sebelumnya terdapat 2 

peubah prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap peubah 

respon. Karena itu akan dibentuk kembali model regresi logistik 

stereotype menggunakan 2 peubah prediktor dengan mengikuti 

tahap-tahap prosedur analisis nomor 2-4 sebagai berikut: 
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5Tabel 4.5. Hasil Uji asumsi proportional odds dengan 2 peubah 

Tabel 4.5. Hasil uji asumsi proportional odds model tereduksi 

  chi2 p>chi2 df 

All 38.73 0.000 2 

        

Jenis Pohon 3.74 0.053 1 

Tinggi Kukang 38.72 0.000 1 

 

Dapat dilihat pada Tabel 4.5 terdapat peubah prediktor yang 

memiliki nilai p-value < 0.05, yaitu tinggi Kukang Jawa (X3). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa asumsi tak terpenuhi. 

Tahap berikut adalah pendugaan parameter yang diperoleh 

dengan metode Maximum Likelihood Estimation. Hasil pendugaan 

parameter model tereduksi yang terbentuk adalah sebagai 

berikut:6Tabel 4.6. Hasil Pendugaan Parameter model tereduksi. 

Tabel 4.6. Hasil pendugaan parameter model tereduksi. 

Peubah �̂�𝑖  p-value 

Jenis Pohon(X2) 1.236 0.020 

Tinggi Kukang(X3) 1.545 0.002 

phi1(2) 3.115 0.001 

theta(1) 14.761 0.003 

theta(2) 41.934 0.000 

 

Uji parameter dilakukan dengan 2 cara yaitu uji secara 

simultan dan secara parsial. Uji simultan model tereduksi yang 

terbentuk dengan menggunakan statistik uji G didapatkan hasil 

sebesar 54.19. Dengan membandingkan nilai statistik uji G > 
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𝜒(0,05,6)
2  = 12.59. Karena nilai statistik uji G lebih besar maka dapat 

dikatakan bahwa setidaknya terdapat 1 peubah prediktor yang 

berpengaruh terhadap peubah respon. 

Uji signifikansi parameter secara parsial didapatkan 

berdasarkan lampiran 5 dan disajikan kedalam Tabel 4.7 sebagai 

berikut: 7Tabel 4.7. Hasil Pengujian paramater secara parsial model 

tereduksi. 

Tabel 4.7. Hasil pengujian paramater secara parsial model tereduksi. 

Peubah p-value Keputusan Kesimpulan 

Jenis Pohon(X2) 0.020 
Tolak 𝐻0  Berpengaruh 

Nyata 

Tinggi Kukang(X3) 0.002 
Tolak 𝐻0  Berpengaruh 

Nyata 

phi1(2) 0.001 
Tolak 𝐻0  Berpengaruh 

Nyata 

theta(1) 0.003 
Tolak 𝐻0  Berpengaruh 

Nyata 

theta(2) 0.000 
Tolak 𝐻0  Berpengaruh 

Nyata 

Berdasarkan Tabel 4.7 seluruh peubah prediktor yang 

digunakan berpengaruh signifikan terhadap peubah respon. Dengan 

kriteria penolakan 𝐻0  adalah nilai p-value< 0.05. Terbentuk model 

regresi dengan output hasil yang terdapat dalam lampiran 7 sebagai 

berikut: 

𝜂1 = 14.761 – 1(1.236 X2 + 1.545 X3)  

= 14.761 – 1.236 X2 - 1.545 X3  

 

𝜂2= 41.9347 – 3.115(1.236 X2 + 1.545X3) 

= 41.9347 – 3.85 X2 – 4.8126 X3 
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4.4  Hasil Pemilihan Model Terbaik  

Nilai AIC atau Akaike’s information Criterion sebagai salah 

satu kriteria dalam pemilihan model terbaik dalam regresi. Tabel 4.8 

menyajikan informasi mengenai nilai AIC untuk kedua model baik 

model penuh maupun model tereduksi sebagai berikut:   

 

8Tabel 4.8 Hasil nilai AIC model 

 Information Criterion Model Penuh Model Tereduksi 

 AIC  66.19 64.19 

 

Terlihat dari Tabel 4.8 nilai AIC model tereduksi lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai AIC model penuh. Dalam pemilihan 

model terbaik nilai AIC yang lebih kecil mengindikasikan model 

yang lebih baik. Dapat dinyatakan bahwa model tereduksi adalah 

model terbaik. 

        

4.5 Hasil Interpretasi nilai Odds ratio 

4.5.1 Hasil Interpretasi Odds ratio model penuh 

Interpretasi parameter dari model yang terbentuk diperoleh 

dengan menggunakan nilai odds ratio. Nilai odds ratio antara 

kategori acuan 𝐽 dengan kategori 𝑗 didapat dengan 

mengeksponensialkan [(𝛼𝑗 − 𝛼𝐽) − (𝛷𝑗 − 𝛷𝐽)𝜷] sesuai dengan 

persamaan 2.11 maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Odds ratio untuk X2 dengan Y=3 vs Y=1 

𝑒( 1∗1.2321) = 3.428 

Odds ratio untuk X2 dengan Y=3 vs Y=2 

𝑒(3.1167∗1.2321) = 46.529 

Odds ratio untuk X3 dengan Y=3 vs Y=1  

𝑒(1∗1.5436) = 4.681 

Odds ratio untuk X3 dengan Y=3 vs Y=2  
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𝑒(3.1167∗1.5436) = 122.846. 

Hasil perhitungan odds ratio model dengan 3 peubah dapat 

diringkas ke Tabel 4.9 sebagai berikut: 

9Tabel 4.9 Hasil ringakasan nilai odds ratio model penuh 

Perbandingan Kategori Y=3 vs Y=1 Y=3 vs Y=2 

Peubah OR OR 

Jenis Pohon 3.428 46.529 

Tinggi Kukang 4.681 122.846 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dikatakan bahwa: 

1. Tingkat aktivitas Kukang tinggi 3.428 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang rendah setiap 

kenaikan satu jenis pohon 

2. Tingkat aktivitas Kukang tinggi 46.529 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang sedang setiap 

kenaikan satu jenis pohon 

3. Tingkat aktivitas Kukang tinggi 4.681 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang rendah setiap 

kenaikan satu tinggi Kukang 

4. Tingkat aktivitas Kukang tinggi 122.846 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang sedang setiap 

kenaikan satu tinggi Kukang 

4.5.2 Hasil Interpretasi Odds ratio model tereduksi 

Interpretasi parameter dari model yang terbentuk diperoleh 

dengan menggunakan nilai odds ratio. Nilai odds ratio antara 

kategori acuan 𝐽 dengan kategori j didapat dengan 

mengeksponensialkan [(𝛼𝑗 − 𝛼𝐽) − (𝛷𝑗 − 𝛷𝐽)𝜷] sesuai dengan 

persamaan 2.11 maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Odds ratio untuk X2 dengan Y=3 vs Y=1 

𝑒( 1∗1.2367) = 3.445 

Odds ratio untuk X2 dengan Y=3 vs Y=2 

𝑒(3.1149∗1.2367) = 47.096 

Odds ratio untuk X3 dengan Y=3 vs Y=1  

𝑒(1∗1.545) = 4.687 

Odds ratio untuk X3 dengan Y=3 vs Y=2  

𝑒(3.1149∗1.545) = 123.041. 

Hasil perhitungan odds ratio model dengan 2 peubah dapat 

diringkas ke Tabel 4.10 sebagai berikut: 

10Tabel 4.10. Hasil ringakasan nilai odds ratio model tereduksi. 

Perbandingan Kategori Y=3 Vs Y=1 Y=3 Vs Y=2 

Peubah OR OR 

Jenis Pohon 3.445 4.687 

Tinggi Kukang 47.096 123.041 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dikatakan bahwa: 

1. Tingkat aktivitas Kukang Jawa tinggi 3.445 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang rendah setiap 

kenaikan satu jenis pohon 

2. Tingkat aktivitas Kukang tinggi 47.096 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang sedang setiap 

kenaikan satu jenis pohon 

3. Tingkat aktivitas Kukang Jawa tinggi 4.687 kali lebih besar 

dibandingkan tingkat aktivitas Kukang rendah setiap 

kenaikan satu tinggi Kukang Jawa 
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4. Tingkat aktivitas Kukang Jawa tinggi 123.041 kali lebih 

besar dibandingkan tingkat aktivitas Kukang sedang setiap 

kenaikan satu tinggi Kukang Jawa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Jenis pohon dan tinggi Kukang Jawa berpengaruh 

siginifikan terhadap tingkat aktivitas Kukang Jawa. 

2. Model regresi logistik stereotype terbaik adalah 

model tereduksi dengan 2 peubah prediktor: 

Model dengan logit 1 

𝜂1 = 14.761 – 1.236 Jenis Pohon - 1.545 Tinggi 

Kukang Jawa 

Model dengan logit 2 

𝜂2= 41.9347 – 3.85 Jenis Pohon – 4.8126 Tinggi 

Kukang Jawa 

3. Model tereduksi 2 peubah prediktor dengan nilai AIC 

sebesar 64.19 adalah model terbaik dalam penelitian 

ini. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang 

dapat diberikan yaitu menambahkan peubah prediktor di luar 

objek konservasi seperti usia dan jenis kelamin Kukang Jawa. 
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